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Abstract. This research aims to analyze the best-selling products at Toko Hartati using the K-Means Clustering
method. K-Means Clustering is an unsupervised learning algorithm that is effective in grouping data based on
certain similar characteristics. In this context, the data used includes the number of sales, product prices, and
product categories. Through this analysis, it is hoped that insight can be gained regarding products that have the
best sales performance, as well as sales patterns that can be used as a reference in stock management and
marketing strategies. The data used in this research includes sales transactions during a certain period, with the
aim of identifying product clusters based on sales patterns. The analysis results show the existence of two main
product groups, where the first cluster contains products with high sales numbers, which can be classified as best-
selling products, while the second cluster includes products with lower sales. These findings provide valuable
information for the management of Toko Hartati in determining more targeted marketing strategies and more
efficient stock management. This research suggests using the K-Means Clustering method in data-based decision
making to improve sales performance in retail stores.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk terlaris di Toko Hartati menggunakan metode K-
Means Clustering. K-Means Clustering merupakan algoritma pembelajaran tidak terawasi yang efektif dalam
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu. Dalam konteks ini, data yang digunakan
meliputi jumlah penjualan, harga produk, dan kategori produk. Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan mengenai produk yang memiliki performa penjualan terbaik, serta pola penjualan yang dapat dijadikan
acuan dalam pengelolaan stok dan strategi pemasaran. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
transaksi penjualan selama periode tertentu, dengan tujuan untuk mengidentifikasi cluster produk berdasarkan
pola penjualan. Hasil analisis menunjukkan adanya dua kelompok utama produk, di mana cluster pertama berisi
produk dengan jumlah penjualan tinggi, yang dapat dikategorikan sebagai produk terlaris, sementara cluster kedua
mencakup produk dengan penjualan lebih rendah. Temuan ini memberikan informasi yang berharga bagi
manajemen Toko Hartati dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran serta pengelolaan stok
yang lebih efisien. Penelitian ini menyarankan penggunaan metode K-Means Clustering dalam pengambilan
keputusan berbasis data untuk meningkatkan kinerja penjualan di toko retail.

Kata kunci: K-Means Clustering, Produk Terlaris, Analisis Penjualan, Pengelolaan Stok, Strategi Pemasaran.

1. LATAR BELAKANG
Pada era ritel yang semakin kompetitif, pemilik toko harus dapat mengelola produk
dengan bijak, terutama dalam menentukan produk mana yang harus dipromosikan,
diprioritaskan dalam pengadaan, atau bahkan dihentikan peredarannya. Di Toko Hartati,
salah satu produk yang memiliki tingkat penjualan tinggi adalah air galon, yang sering dibeli
dalam jumlah besar oleh pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis
mendalam mengenai produk terlaris untuk memaksimalkan keuntungan dan mengurangi

pemborosan stok.

Received: Oktober 19, 2024, Revised: Oktober 30, 2024; Accepted: November 23, 2024;
Online Available: November 25, 2024;


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231010201171247
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231010171064532
https://doi.org/10.61132/uranus.v2i4.513
https://journal.arteii.or.id/index.php/Uranus
mailto:zalwandaa@email.com

Analisis Produk Terlaris Menggunakan Metode K-Means Clustering Pada “Toko Hartati”

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk analisis ini adalah K-Means

Clustering, sebuah teknik analisis data yang memungkinkan pengelompokan produk

berdasarkan karakteristik penjualan mereka. Dengan menggunakan K-Means, produk

dengan pola penjualan serupa dapat dikelompokkan, sehingga manajer toko dapat

mengetahui produk mana yang termasuk dalam kategori terlaris dan mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pasar.

2. KAJIAN TEORITIS
1. K-Means Clustering

232

K-Means Clustering adalah algoritma unsupervised learning yang digunakan
untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster berdasarkan kesamaan tertentu.
Algoritma ini bekerja dengan cara membagi data ke dalam K cluster yang optimal, yang
dihitung berdasarkan kedekatannya dengan titik pusat cluster (centroid). Proses ini
berlanjut hingga centroid mencapai posisi yang stabil.

Metode K-Means digunakan dalam banyak aplikasi, termasuk analisis pasar,
segmentasi pelanggan, dan pengelompokan produk dalam dunia ritel. Dalam hal ini, K-
Means akan digunakan untuk mengelompokkan produk-produk di Toko Hartati
berdasarkan atribut seperti jumlah penjualan, harga, dan kategori produk.

. Analisis Produk Terlaris

Produk terlaris merujuk pada produk yang memiliki jumlah penjualan tertinggi
dalam periode tertentu. Penjualan produk sering dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kebutuhan konsumen, harga, musim, dan promosi yang dilakukan oleh toko. Dalam hal
ini, air galon teridentifikasi sebagai produk terlaris yang memiliki permintaan yang tinggi

karena merupakan kebutuhan sehari-hari yang dibeli secara rutin.

. Segmentasi Pasar dan Pengelolaan Stok

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar yang heterogen menjadi
kelompok-kelompok yang lebih homogen. Dalam hal ini, segmentasi produk melalui
analisis K-Means Clustering dapat membantu dalam pengelompokan produk-produk
berdasarkan pola penjualannya. Segmentasi ini bermanfaat untuk memaksimalkan
pengelolaan stok, di mana produk-produk dengan penjualan tinggi akan mendapatkan

perhatian lebih dalam hal pengadaan dan pemasaran.
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3. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
analisis data menggunakan K-Means Clustering. Data yang digunakan adalah data
penjualan Toko Hartati yang mencakup produk yang terjual selama periode tiga bulan
terakhir.
2. Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

 ID Produk: Identifikasi produk yang terjual.

» Nama Produk: Nama produk.

+ Jumlah Penjualan: Jumlah unit produk yang terjual dalam periode yang ditentukan.

» Harga Produk: Harga jual per unit produk.

» Kategori Produk: Kategori produk (misalnya, makanan, minuman, barang rumah
tangga, dll).

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui laporan penjualan harian yang dihasilkan oleh sistem
point of sale (POS) Toko Hartati.
4. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-Means Clustering.

Langkah-langkah yang diambil dalam analisis ini meliputi:

« Data Preprocessing: Menyaring data yang tidak lengkap atau tidak relevan dan
menormalkan data agar skala antara fitur yang berbeda tidak memengaruhi hasil
clustering.

» Menentukan Jumlah Cluster (K): Menggunakan Elbow Method untuk menentukan
jumlah cluster yang optimal dengan menghitung varians dalam cluster untuk berbagai
nilai K.

» Penerapan K-Means: Melakukan clustering data dengan K-Means untuk
mengelompokkan produk berdasarkan jumlah penjualan dan harga.

» Analisis Hasil: Menilai hasil clustering untuk mengidentifikasi pola penjualan produk

terlaris.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Penentuan Jumlah Cluster (K)
Melalui penerapan Elbow Method, ditemukan bahwa nilai K yang optimal untuk
analisis ini adalah 3. Hal ini menunjukkan bahwa produk dapat dikelompokkan menjadi

tiga cluster berdasarkan kesamaan pola penjualannya.

. Hasil Clustering

Hasil clustering menunjukkan bahwa:

» Cluster 1. Berisi produk dengan penjualan tertinggi, termasuk air galon, yang
menunjukkan pola permintaan yang konsisten.

» Cluster 2: Berisi produk dengan penjualan sedang, yang mungkin membutuhkan
promosi atau perubahan strategi pemasaran.

» Cluster 3: Berisi produk dengan penjualan rendah, yang bisa jadi memerlukan

perhatian lebih seperti diskon atau promosi khusus.

. Analisis Produk Terlaris

Air galon teridentifikasi sebagai produk yang memiliki jumlah penjualan tertinggi
di Cluster 1. Produk ini memiliki karakteristik pembelian berulang dengan frekuensi
tinggi, yang membuatnya sangat populer di kalangan konsumen. Ketersediaan yang

stabil dan harga yang kompetitif menjadi faktor utama dalam tingginya penjualannya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa K-Means Clustering adalah

metode yang efektif untuk menganalisis produk terlaris di Toko Hartati. Produk air galon

terklaster dalam grup dengan penjualan tertinggi, yang menunjukkan bahwa produk ini

memiliki permintaan yang stabil dan tinggi. Dengan demikian, Toko Hartati dapat

memfokuskan pengadaan dan pemasaran pada produk yang terklaster sebagai produk

terlaris.

Rekomendasi untuk Toko Hartati:

1.
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Fokus pada Pengadaan Produk Terlaris: Pastikan produk seperti air galon selalu tersedia

dan diprioritaskan dalam pengadaan stok.

. Strategi Pemasaran yang Tepat Sasaran: Fokuskan kampanye pemasaran pada produk

dalam cluster penjualan tinggi, serta pertimbangkan untuk meningkatkan promosi untuk

produk dalam cluster dengan penjualan sedang atau rendah.

. Optimalisasi Pengelolaan Stok: Gunakan hasil clustering untuk merencanakan

pengadaan produk secara lebih efisien, menghindari kekurangan stok atau pemborosan.
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